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ABSTRAK

(A)SELVI TIAHJADI (115082006)

(B) MANAJEMEN  OPERASI DAN CASH  CONVERSION  CYCLE
PENGARUHNYA TERHADAP FINANCIAL PERFORMANCE

(C) viii + 73 him, 2012, Tabel 18, Gambar 4, Lampiran 15
(D) Manajemen Operasi

(E) Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh manajemen operasi
(inventory control dan TQM) dan cash conversion cycle (average collection
period dan average payment period) terhadap financial performance. variabel
yang digunakan adalah manajemen operasi (inventory control dan TQM), cash
conversion cycle (average collection period dan average payment period), dan
financial performance. Data yang digunakan adalah data Tahun 2007 sampai
dengan 2011. Teknik analisis data menggunakan metoderegresi berganda. Hasil
analisis menyimpulkan terdapat pengaruh manajemen operasi (inventory control
dan TQM) dan cash conversion cycle (average collection period dan average
payment period) terhadap financial performance .

(F) Daftar Pustaka 40 (1995 - 2011)

(G) DR. Ishak Ramli, SE, MM



ABSTRACT

This study aims to prove the effect of operations management (inventory control and
TQM) and the cash conversion cycle (average collection period and average payment
period) to financial performance. variable used are operations management
(inventory control and TQM), cash conversion cycle (average collection period and
the average payment period), and financial performance. The data used are from
2007 through 2011. Data collection technique is literary study. Data analysis
techniques are multiple regresion. The analysis concludes that there is significance
influence of operations management (inventory control and TQM) and cash
conversion cycle (average collection period and the average payment period) to

financial performance.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat
dan berkat yang dilimpahkan-Nya, sehingga akhirnya penulis dapat menyelesaikan
tugas akhir berupa skripsi ini dengan judul “MANAJEMEN OPERASI DAN CASH
CONVERSION CYCLE PENGARUHNYA TERHADAP FINANCIAL
PERFORMANCE".

Skripsi ini merupakan salah satu persyaratan kelulusan bagi penulis guna
mencapai gelar S1 Jurusan Manajemen di Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari banyak kesulitan
yang dihadapi. Dengan adanya bantuan, bimbingan, petunjuk dan nasehat serta
dorongan dari berbagai pihak, maka skripsi ini dapat diselesaikan tepat pada
waktunya. Pada kesempatan ini pula, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah berjasa memberikan bantuannya
dalam penyelesaian skripsi ini, khususnya kepada:

1. Bapak Dr. Ishak Ramli, SE, MM, selaku dosen pembimbing yang telah
bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing penulis
serta dalam penyusunan skripsi ini.

2. Bapak Prof. Dr. Sukrisno Agoes, M.M. Ak. CPA., selaku Dekan Fakultas

Ekonomi Universitas Tarumanagara.

Vi



Bapak Ronnie Resdianto Masman, SE, SA, M.M., selaku Ketua Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara.

Segenap Dosen dan Staf Pengajar yang telah memberikan bekal bimbingan
dan bantuan selama penulis mengikuti pendidikan di Fakultas Ekonomi
Universitas Tarumanagara.

Yang tercinta Papa, Mama, dan keluarga besar yang dengan sabar telah
memberikan dorongan baik secara moral serta doa sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Pradana Adi Wilianto yang telah memberikan motivasi dan inspirasi sehingga
penulis mampu menyelesaikan skripsi dengan sebaik-baiknya.
Sahabat-sahabat saya, Jemmy Pranaya, Clara Assisi, Lidya Ang, Ferita, dan
Shenny atas segala dukungan selama proses pembuatan skripsi ini.
Teman-teman dan semua pihak yang tidak dapat penulis disebutkan satu
persatu yang senantiasa memberikan dorongan dan dukungan kepada penulis.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna

baik isi, tata bahasa, maupun dari segi penyusunan, mengingat keterbatasan

kemampuan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca sekalian dan pihak-

pihak yang membutuhkannya.

Jakarta, Juli 2012

Penulis,

(Selvi Tjahjadi)

vii



DAFTAR ISI

Halaman
Halaman Persetujuan Skripsi Oleh Dosen Pembimbing
Halaman Persetujuan Skripsi Oleh Tim Penguji Komprehensif
Abstrak i
Kata Pengantar ii
Daftar Isi %
Daftar Gambar Xiii
Daftar Tabel iX
BAB 1 PENDAHULUAN
A. Permasalahan 1
1. Latar Belakang 1
2. ldentifikasi 9
3. Pembatasan 9
4. Perumusan 10
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 10
1. Tujuan Penelitian 10
2. Manfaat Penelitian 11
BAB 2 LANDASAN TEORI
A. Definisi Variabel 12

viii



BAB 3

BAB 4

BAB 5

D.

E.

Kerangka Teori

1. Pengaruh Manajemen Operasi terhadap kinerja keuangan

2. Pengaruh Cash Conversion Cycle terhadap Kinerja
Keuangan

Penelitian yang Relevan

Kerangka Penelitian

Hipotesis

METODE PENELITIAN

A

B.

C

D

E.

A

A

B

C

K

A

B

. Deskripsi Subyek dan Obyek Penelitian
Populasi dan Metode Pemilihan Sampel
. Operasionalisasi Variabel
. Metode Pengumpulan Data
Teknik Analisis Data
NALISIS DAN PEMBAHASAN
. Deskripsi Subyek Dan Obyek Penelitian
. Hasil Analisis Data
. Pembahasan
ESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan

. Saran

9

27

29

31

34

35

36

36

37

39

39

49

50

66

72

72



Daftar Pustaka
Daftar Riwayat Hidup

Lampiran



Gambar 1.1

Gambar 1.2

Gambar 1.3

Gambar 2.1

DAFTAR GAMBAR

Investasi Persediaan (dalam jutaan Rupiah)
Gross Profit (dalam jutaan Rupiah)
Penjualan (dalam jutaan Rupiah)

Kerangka Pemikiran

Xi

Halaman

4

5

5

34



Tabel 1.1

Tabel 1.2

Tabel 1.3

Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

DAFTAR TABEL

Investasi Persediaan (dalam jutaan Rupiah)
Gross Profit (dalam jutaan Rupiah)

Penjualan (dalam jutaan Rupiah)
Operasionalisasi VVariabel Manajemen Operasi
Operasionalisasi Variabel Cash Conversion Cycle
Operasionalisasi Variabel Financial Performance
Uji Stasioneritas Inventory Control

Uji Stasioneritas Average Collection Period

Uji Stasioneritas Average Payment Period

Uji Stasioneritas Financial Performance

Uji Kointegrasi

Hasil Pengujian Multikolinearitas

Hasil Pengujian Autokorelasi

Hasil Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Hasil Pengujian Normalitas

Hasil Pengujian Asumsi Regresi

Hasil Perhitungan Regresi Berganda

Output EVIEWS Tabel Koefisien Determinasi

xii

Halaman

3

4

5

38

38

39

50

51

52

53

54

55

55

57

59

59

59

66



BAB |

PENDAHULUAN

A Permasalahan
1. Latar Belakang

Dewasa ini persaingan yang semakin ketat mengakibatkan semua perusahaan
berupaya untuk selalu meningkatkan daya saingnya agar dapat memenangkan
persaingan antar perusahaan sejenis. Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki
keunggulan bila dibandingkan dengan para pesaingnya. Banyak cara yang dapat
dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh keunggulan tersebut, antara lain
meningkatkan efisiensi biaya.

Istilah manajemen produksi dan operasi sering digunakan dalam suatu
organisasi yang menghasilkan keluaran atau output, baik yang berupa barang maupun
jasa. Manajemen produksi dan operasi sangat penting untuk tiap tipe organisasi
perusahaan karena hanya dengan melalui manajemen produksi dan operasi yang
sukses maka perusahaan dapat mencapai sasarannya. Dalam kerangka Kkerja
pengambilan keputusan, bidang produksi dan operasi mempunyai lima tanggung
jawab keputusan utama, yaitu: proses, kapasitas, persediaan, tenaga kerja dan mutu
(Assauri, 2006: 15). Oleh karena itu persediaan bahan baku merupakan salah satu

faktor penting bagi pengambilan keputusan manajemen produksi dan operasi.
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Efisiensi berhubungan dengan kemampuan suatu perusahaan untuk dapat
meminimumkan biaya yang ditanggungnya sehingga dapat menekan biaya produksi
produk yang dihasilkan. Efisiensi biaya pada suatu perusahaan dapat dilakukan dalam
berbagai bidang dan salah satunya adalah bidang operasional.

Salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan efisiensi biaya adalah
dengan memanajemen biaya persediaan dalam penggunaan dan pengadaan bahan
baku. Persediaan bahan baku sangat penting dealam menjamin kelancaran proses
produksi perusahaan, oleh karena itu pengadaan persediaan bahan baku harus tepat
waktu, tepat jumlahnya dan sesuai dengan penggunaannya.

Meningkatnya investasi pada persediaan akan meningkatkan gross profit
sedangkan berkurangnya investasi dalam persediaan diimbangi dengan menurunnya
gross profit. Namun dalam kenyataannya sering terjadi sebaliknya. Meningkatnya
investasi pada inventory mengurangi gross profit dan berkurangnya investasi dalam
persediaan meningkatkan gross profit.

Pembangunan di Indonesia yang berhubungan dengan masalah infrasturktur
menghasilkan kebutuhan yang tinggi terhadap semen. Perusahaan industri semen
yang terdiri dari PT Holcim Tbk, PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, dan PT
Semen Gresik Tbk adalah perusahaan manufaktur yang menghasilkan semen.
Perusahaan industri semen adalah sebuah perusahaan yang memiliki persediaan
bahan baku yang sangat besar. Perusahaan ini membutuhkan manajemen persediaan

yang efisien, karena menggunakan berbagai jenis bahan baku (komponen). Efisiensi

Xiv



pada manajemen persediaan bahan baku akan mempengaruhi biaya operasi
perusahaan.

Operasi perusahaan industri semen dapat dikatakan operasi yang sudah
berjalan cukup lama. Perusahaan ini diperkirakan mampu menjalankan operasinya
secara efisien, mengingat pada kenyataannya tiap perusahaan tersebut memiliki
investasi pada modal kerja yang menurun pada tahun 2009 pada saat gross profitnya
meningkat. Permasalahan pada perusahaan industri semen berupa peningkatan gross
profit dengan penurunan investasi pada modal kerja menggambarkan manajemen
operasi perusahaan-perusahaan tersebut mengalami peningkatan. Berikut adalah data
mengenai jumlah investasi persediaan perusahaan industri semen:

Tabel 1.1

Investasi Persediaan (dalam jutaan Rupiah)

Tahun SMCB INTP SMGR

2007 263.316 996.214 1.047.872
2008 386.624 1.515.360 1.580.552
2009 382.132 1.269.425 1.407.578
2010 499.926 1.299.549 1.624.219

Sumber. www.idx.co.id
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Gambar 1.1

Investasi Persediaan (dalam jutaan Rupiah)
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Berdasarkan Tabel 1.1 pada tahun 2009 investasi perusahaan pada persediaan

Berkurangnya investasi persediaan seharusnya diimbangi dengan

menurunnya laba kotor atau gross profit. Namun dalam kenyataannya ketiga

perusahaan ini mengalami peningkatan gross profit yang cukup signifikan. Berikut

adalah data gross profit perusahaan industri semen:

Tabel 1.2

Gross Profit (dalam jutaan Rupiah)

Tahun SMCB INTP SMGR
2007 1.262.101 2.753.645 4.000.657
2008 1.870.323 4.024.564 5.354.621
2009 2.249.732 5.108.439 6.774.141
2010 2.249.357 5.540.762 6.810.110

Sumber. www.idx.co.id
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Gambar 1.2

Gross Profit (dalam jutaan Rupiah)
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Berdasarkan Tabel 1.2 nilai gross profit perusahaan meningkat signifikan
pada tahun 2009. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa permasalahan manajemen
operasi berdampak kepada gross profit karena persediaan perusahaan menurun.
Berikut adalah data pertumbuhan penjualan perusahaan:

Tabel 1.3

Penjualan (dalam jutaan Rupiah)

Tahun SMCB INTP SMGR
2007 1.262.101 2.753.645 4.000.657
2008 1.870.323 4.024.564 5.354.621
2009 2.249.732 5.108.439 6.774.141
2010 2.249.357 5.540.762 6.810.110

Sumber. www.idx.co.id
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Gambar 1.3

Penjualan (dalam jutaan Rupiah)
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Tabel 1.3 menggambarkan pertumbuhan penjualan perusahaan. Dapat
disimpulkan bahwa penjualan perusahaan meningkat tiap tahunnya.

Menurut literatur yang ada, perencanaan pengadaan persediaan bahan baku
dapat menggunakan beberapa metode. Namun seringkali metode-metode yang
digunakan tidak dapat meminimalkan biaya persediaan secara signifikan. Menurut
Capkun, Hameri, dan Weiss (2009) perusahaan yang memiliki Kinerja persediaan
(mengurangi rasio persediaan terhadap penjualan) mampu meningkatkan
profitabilitas aktivitas operasi yang merupakan peningkatan profitabilitas financial
performance. Menurut Mersha dan Merrick dalam Montes, Jover dan Fernandez
(2002) TQM adalah metode yang digunakan untuk meningkatkan profitabilitas

perusahaan. Selain itu Gonen dan Yukcu (2009) prosedur pencatatan biaya pada
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perusahaan manufaktur mempengaruhi arus produksi karena pencatatan ini
berdasarkan cost centre, pengaruh ini berdampak terhadap profitabilitas perusahaan.

Menurut Alipour (2011) cash conversion cycle dapat menyebabkan inefisiensi
manajemen operasional yang dapat berdampak kepada kinerja keuangan perusahaan.
Cash conversion cycle merupakan salah satu faktor yang harus dipikirkan dalam
manajemen operasional khususnya manajemen persediaan karena umumnya
perusahaan membeli bahan baku secara kredit dan menjual hasil produksinya secara
kredit juga. Cash conversion cycle merupakan siklus perputaran arus kas pada
perusahaan yang diukur dengan menggunakan rasio average collection period,
inventory turnover, dan average payment period. Oleh karena itu average collection
period, inventory turnover, dan average payment period memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan. Pengaruh ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat
investasi perusahaan terhadap persediaan, maka semakin rendah tingkat profitabilitas
perusahaan tersebut. Average Collection Period yang meningkat merupakan tanda
meningkatnya investasi perusahaan terhadap persediaan. Menurut Koumanakos
(2008) number of days inventory outstanding memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat ptofitabilitas perusahaan yang umumnya bersifat negatif. Semakin
lama persediaan disimpan di perusahaan maka semakin menurunkan tingkat
profitabilitas perusahaan.

Menurut Brown dan Buttross (2008), Blumenfeld, et al. (1999) quick
response merupakan variabel yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Menurut

Han, Dresner, dan Windle (2008) impor dan ekspor memiliki dampak positif yang
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signifikan pada persediaan bahan baku dan persediaan barang jadi, dalam hal hari
pasokan. Menurut Shah dan Shin (2006) investasi terhadap teknologi informasi
berdampak secara tidak langsung terhadap profitabilitas perusahaan yang dimediasi
oleh kinerja persediaan. Boyd, Kronk, dan Skinner (2002), Claycomb, Germain, dan
Droge (1999) menyimpulkan bahwa JIT mampu mengurangi persediaan yang
berdampak kepada profitabilitas perusahaan. Leeuw, Holweg, dan Williams (2011)
menyimpulkan bahwa desentralisasi berdampak kepada banyaknya variasi persediaan
yang ada pada tingkat outlet. Carpenter, Fazzari, dan Petersen (1995) menyimpulkan
bahwa kendala keuangan mampu menjelaskan besarnya investasi persediaan
perusahaan. Menurut Liang, Shu, dan Yeong (2001) kinerja keuangan dapat
memprediksi produktivitas perusahaan. Ballou (2000) menyimpulkan bahwa kurva
turnover mampu mengevaluasi manajemen persediaan perusahaan. Johnson dan
Templar (2011) menyimpulkan bahwa meningkatkan praktek manajemen rantai
pasokan memiliki dampak positif terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perencanaan persediaan bahan baku
merupakan salah satu faktor yang penting dalam sebuah perusahaan, karena
perencanaan persediaan salah satu bahan baku atau komponen akan mempengaruhi
kelancaran proses produksi perusahaan secara keseluruhan. Maka judul penelitian ini
adalah “Manajemen Operasi dan Cash Conversion Cycle Pengaruhnya terhadap

Financial Performance.”
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2. Identifikasi
Pengendalian persediaan yang baik memiliki dampak positif terhadap
financial performance sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
perusahaan. Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka dapat
diindentifikasi masalah yang dihadapi:
a. Apakah terdapat pengaruh operation management (Inventory control dan
TQM) terhadap kinerja keuangan perusahaan.
b. Apakah terdapat pengaruh payment period (average collection period dan

average payment period) terhadap kinerja keuangan perusahaan.

C. Apakah terdapat pengaruh quick response terhadap kinerja keuangan
perusahaan.
d. Apakah terdapat pengaruh ekspor dan impor terhadap manajemen persediaan

pada perusahaan yang berdampak kepada kinerja keuangan perusahaan.
e. Apakah teknologi informasi mempengaruhi kinerja keuangan yang dimediasi
oleh manajemen persediaan.

f. Apakah JIT mempengaruhi kinerja keuangan.

3. Pembatasan

Karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan dana, maka penulis membatasi
masalah ini pada variabel yang digunakan yaitu Inventory control, TQM, Average
Collection Period, Average Payment Period, dan financial performance pada tahun

2007 sampai dengan 2011.
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4.

Perumusan

Financial performance yang baik adalah hasil dari pengendalian persediaan

yang baik. Berdasarkan identifikasi masalah maka perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

a. Apakah ada pengaruh manajemen operasi (inventory control dan TQM)
terhadap financial performance
b.  Apakah ada pengaruh cash conversion cycle (average collection period dan
average payment period) terhadap financial performance
c.  Apakah ada pengaruh manajemen operasi (inventory control dan TQM) dan
cash conversion cycle (average collection period dan average payment period)
terhadap financial performance
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang dijabarkan, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:
a. Mencari bukti empiris pengaruh manajemen operasi (inventory control dan
TQM) terhadap financial performance.
b. Mencari bukti empiris pengaruh cash conversion cycle (average collection

period dan average payment period) terhadap financial performance.
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Mencari bukti empiris pengaruh manajemen operasi (inventory control dan
TQM) dan cash conversion cycle (average collection period dan average

payment period) terhadap financial performance.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Bagi Peneliti

1)  Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam menganalisis
pengaruh antara manajemen operasi dengan financial performance.

2)  Penelitian dilakukan untuk mengaplikasikam teori-teori yang diperoleh
sehingga dapat menambah wawasan dan perbandingan dalam
melakukan analisis pengaruh antara manajemen operasi dengan
financial performance.

Bagi Perusahaan

1) Sebagai bahan masukan dan pertimbangan mengenai pentingnya
peranan analisis pengaruh manajemen operasi dengan financial
performance.

2) Diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukannya

dan sebagai acuan dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
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